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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan pengalaman kerja 
terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Tiara Bekasi. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 45 
karyawan yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan pengumpulan data melalui observasi dan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan uji 
instrumen, analisis deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, koefisien determinasi, dan uji 
hipotesis menggunakan SPSS 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan pengalaman 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan. 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Pengalaman Kerja, Kinerja Pegawai 

Abstract. This study aims to analyze the influence of the work environment and work experience on 
employee performance at Tiara Bekasi Hospital. The study involved 45 employees selected using a 
saturated sampling technique. The research method used a quantitative approach, with data collected 
through observation and questionnaires. Data analysis included instrument testing, descriptive analysis, 
classical assumption tests, multiple linear regression, determination coefficient, and hypothesis testing 
using SPSS 29. The results show that both the work environment and work experience have a positive and 
significant influence on employee performance, both partially and simultaneously. 
Keywords: Work Environment, Work Experience, Employee Performance 

1. PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang Masalah
Di era modern ini, semakin banyak perusahaan menyadari bahwa karyawan bukan sekadar sumber

daya manusia yang dapat diperlakukan sebagai biaya, melainkan aset berharga yang menentukan 
keberlangsungan bisnis. Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesejahteraan 
karyawan, faktor lingkungan kerja dan pengalaman kerja menjadi perhatian utama dalam meningkatkan 
kinerja. 

Lingkungan kerja memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja yang baik tidak hanya mencakup kondisi fisik seperti kebersihan, pencahayaan, dan 
sirkulasi udara, tetapi juga aspek psikologis seperti hubungan antar karyawan, suasana kerja yang nyaman, 
serta komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan. Lingkungan kerja yang buruk dapat menyebabkan 
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ketidakpuasan, stress, dan pada akhirnya menurunkan produktivitas. Rumah Sakit Tiara Bekasi, sebagai 
institusi yang bergerak dalam bidang kesehatan, sangat bergantung pada performa karyawannya untuk 
memberikan pelayanan yang optimal kepada pasien. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif adalah prioritas utama. 

Selain itu, pengalaman kerja karyawan juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja. 
Karyawan dengan pengalaman yang lebih lama cenderung memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
lebih baik dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Hal ini membuat mereka lebih efisien dan minim 
melakukan kesalahan dalam pekerjaannya. Penelitian pra-survei di Rumah Sakit Tiara Bekasi 
menunjukkan bahwa pengalaman kerja termasuk dalam faktor-faktor dominan yang mempengaruhi 
kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki pengalaman kerja yang relevan di bidang kesehatan lebih mampu 
mengatasi berbagai tantangan dalam pekerjaannya, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas 
pelayanan yang diberikan kepada pasien. 

Oleh karena itu, penelitian ini fokus pada bagaimana lingkungan kerja dan pengalaman kerja 
mempengaruhi kinerja pegawai di Rumah Sakit Tiara Bekasi. Penelitian ini penting dilakukan untuk 
memberikan masukan kepada manajemen rumah sakit dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang 
lebih baik dan mempertimbangkan pengalaman kerja sebagai faktor dalam pengembangan sumber daya 
manusia. 

1.2.   Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit Tiara Bekasi?
2. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit Tiara Bekasi?
3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan pengalaman kerja secara simultan terhadap kinerja

pegawai Rumah Sakit Tiara Bekasi?

1.3.   Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit Tiara Bekasi.
2. Mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit Tiara Bekasi.
3. Mengetahui pengaruh simultan antara lingkungan kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja

pegawai Rumah Sakit Tiara Bekasi.

1.4.    Kajian Pustaka 
Lingkungan kerja mencakup aspek fisik dan psikologis yang mempengaruhi karyawan dalam 

menjalankan tugasnya. Menurut Budiarti (2020), lingkungan kerja yang baik mampu menciptakan rasa 
aman dan meningkatkan produktivitas karyawan. Selain itu, Herlinda et.al (2021) menekankan bahwa 
lingkungan kerja yang kondusif akan mempengaruhi emosi positif karyawan, yang pada gilirannya 
meningkatkan prestasi kerja. 

Pengalaman kerja adalah kemampuan yang diperoleh seorang karyawan melalui interaksi dengan 
pekerjaan selama kurun waktu tertentu. Sutrisno (2021) menjelaskan bahwa semakin lama pengalaman 
kerja, semakin tinggi kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas dengan efektif. Ilham (2022) 
menambahkan bahwa pengetahuan dan penguasaan keterampilan adalah dua indikator penting dari 
pengalaman kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya 
dalam waktu tertentu. Menurut Robbins & Coulter (2021:319), kinerja karyawan adalah keluaran yang 
dihasilkan oleh fungsi atau indikator pekerjaan selama periode tertentu. Kinerja diukur berdasarkan 
kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan serta efisiensi dalam menyelesaikan tugas. Menurut 
Hendra (2014), kinerja juga dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu: kemampuan, motivasi, dan 
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lingkungan kerja. Penelitian ini menggunakan indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, 
efektivitas, dan kemandirian untuk mengukur kinerja karyawan. 

Banyak penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan. Misalnya, studi oleh Gede Bayu et al. (2023) menemukan bahwa lingkungan kerja yang 
mendukung, termasuk fasilitas fisik dan hubungan sosial antar karyawan, dapat meningkatkan 
produktivitas. Lingkungan kerja tidak hanya mencakup faktor-faktor fisik seperti kebersihan, sirkulasi 
udara, dan pencahayaan, tetapi juga aspek psikologis seperti hubungan interpersonal dan budaya kerja 
yang positif. Penelitian lain oleh Susanti Nanda dan Harry Mardika (2021) juga mendukung temuan ini, 
dengan menyatakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dan disiplin kerja yang baik sangat 
berpengaruh terhadap kinerja.   

Meskipun banyak penelitian telah membahas pengaruh lingkungan kerja dan pengalaman kerja 
secara individual terhadap kinerja karyawan, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian yang mengkaji 
pengaruh simultan dari kedua variabel ini terhadap kinerja karyawan di sektor kesehatan, khususnya di 
rumah sakit. Penelitian yang menggabungkan dua variabel ini di satu tempat kerja dan melihat dampaknya 
secara simultan belum banyak dilakukan di rumah sakit, terutama di Rumah Sakit Tiara Bekasi. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah ini dengan fokus pada bagaimana lingkungan kerja 
dan pengalaman kerja secara bersamaan mempengaruhi kinerja karyawan di rumah sakit tersebut. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menggabungkan dua variabel utama, yakni 
lingkungan kerja dan pengalaman kerja, untuk melihat pengaruh simultan keduanya terhadap kinerja 
karyawan di sektor kesehatan. Kebaruan lainnya adalah konteks spesifik Rumah Sakit Tiara Bekasi, yang 
belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini tidak hanya meneliti aspek fisik dari 
lingkungan kerja, tetapi juga faktor-faktor psikologis yang memengaruhi hubungan kerja di lingkungan 
rumah sakit. Hal ini menjadi penting karena interaksi antar tenaga medis dan non-medis sangat krusial 
dalam menciptakan lingkungan kerja yang efektif di sektor kesehatan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1.     Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Penelitian kuantitatif 
digunakan untuk mengukur hubungan antar variabel secara objektif melalui data numerik dan analisis 
statistik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh lingkungan kerja dan pengalaman kerja 
terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Tiara Bekasi. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif, yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk melihat hubungan antara dua variabel atau lebih. 

2.2.    Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan di Rumah Sakit Tiara Bekasi. Berdasarkan data yang 
diperoleh, jumlah total karyawan adalah 178 orang yang terdiri dari tenaga medis dan non-medis. Untuk 
sampel penelitian, digunakan teknik non-probability sampling dengan metode sampling jenuh. Sampling 
jenuh adalah teknik di mana seluruh populasi digunakan sebagai sampel, terutama ketika jumlah populasi 
dianggap cukup kecil. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan berjumlah 45 karyawan yang mewakili 
keseluruhan populasi dengan mempertimbangkan karakteristik demografis seperti jenis kelamin, usia, 
pendidikan, dan lama masa kerja. 
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2.3.     Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat bantu SPSS 
(Statistical Package for the Social Sciences). Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Uji Validitas: Untuk memastikan bahwa instrumen penelitian (kuesioner) valid dan mampu mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Instrumen dinyatakan valid jika r hitung > r tabel. 
2. Uji Reliabilitas: Untuk mengukur konsistensi atau kestabilan instrumen. Instrumen dinyatakan reliabel 

jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.6. 
3. Uji Asumsi Klasik: 

a) Uji Normalitas: Untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal. 
b) Uji Multikolinearitas: Untuk melihat apakah ada korelasi yang tinggi antar variabel independen. 
c) Uji Heteroskedastisitas: Untuk memeriksa apakah variansi residual konsisten di seluruh 

pengamatan. 
4. Analisis Regresi Linier Berganda: Digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen (lingkungan 

kerja dan pengalaman kerja) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). Persamaan regresi yang 
digunakan adalah: Y=a+b1X1+b2X2+e 

5. Uji Koefisien Determinasi (R²): Untuk melihat seberapa besar variabel independen (lingkungan kerja 
dan pengalaman kerja) dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen (kinerja karyawan). 

6. Uji Hipotesis: 
a) Uji t: Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen. 
b) Uji F: Untuk menguji pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel dependen. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji apakah pernyataan pada kuesioner valid dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel pada tingkat signifikansi 5%. Untuk jumlah 
sampel n = 45 dan 2 variabel bebas, nilai rtabel dihitung dengan Degree of Freedom (df) = n 
- 2, sehingga df = 43, dan rtabel = 0,294. Jika rhitung > rtabel, maka pernyataan valid. 
Pengujian validitas dilakukan menggunakan program SPSS 29.0 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

Variabel Kode Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Lingkungan 

Kerja (X1) 

X1.1 0,678 0,294 Valid 

X1.2 0,701 0,294 Valid 

X1.3 0,658 0,294 Valid 

X1.4 0, 716 0,294 Valid 

X1.5 0,773 0,294 Valid 

X1.6 0,721 0,294 Valid 

X1.7 0, 634 0,294 Valid 

X1.8 0, 627 0,294 Valid 
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Berdasarkan table diatas, seluruh nilai rhitung variabel Lingkungan Kerja (X1) > rtabel 
0,294, sehingga semua pernyataan dalam indikator variabel Lingkungan Kerja valid. Ini 
berarti kuesioner mampu mengukur sesuai dengan yang diharapkan (Ghozali, 2018), dan 
tidak ada pernyataan yang perlu dihapus. 

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Pengalaman Kerja (X2) 

Variabel Kode Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Pengalaman 

Kerja (X2) 

X2.1 0,332 0,294 Valid 

X2.2 0,355 0,294 Valid 

X2.3 0,443 0,294 Valid 

X2.4 0, 375 0,294 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Pengalaman Kerja (X2), seluruh nilai rhitung > 
rtabel 0,294, sehingga setiap butir pernyataan dalam variabel ini valid. Dengan demikian, 
kuesioner dianggap valid jika mampu mengukur dengan baik apa yang dimaksud (Ghozali, 
2018). Semua item pernyataan dapat digunakan dalam pengujian tanpa ada yang perlu 
dihapus.   

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Variabel Kode Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Y1 0,505 0,294 Valid 

Y2 0,763 0,294 Valid 

Y3 0,763 0,294 Valid 

Y4 0, 850 0,294 Valid 

Y5 0,667 0,294 Valid 

Y6 0,631 0,294 Valid 

Y7 0, 839 0,294 Valid 

Y8 0, 711 0,294 Valid 

Y9 0, 724 0,294 Valid 

Y10 0, 716 0,294 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas variabel Kinerja Pegawai (Y), seluruh nilai rhitung > 
rtabel (0,294), sehingga setiap butir pernyataan dalam indikator variabel tersebut 
dinyatakan valid. Dengan demikian, semua item pernyataan dapat digunakan dalam 
pengujian, tanpa ada yang perlu dihapus (Ghozali, 2018).   

2. Uji Reabilitas 
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban kuesioner. Pengujian ini 

dilakukan dengan melihat nilai Cronbach's Alpha untuk setiap variabel, dan instrumen 
dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas > 0,60 (Ghozali, 2018). 

Tabel 4. Uji Reabilitas 

Variabel Nilai Cronbach 

Alpha 

N 

(Responden) 

Jumlah 

Pernyataan 

Keterangan 

Lingkungan 

Kerja (X1) 

0,840 45 8 Reliabel 

Pengalaman 

Kerja (X2) 

0,862 45 4 Reliabel 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

0,889 45 10 Reliabel 

 
Hasil uji reliabilitas pada variabel Lingkungan Kerja (X1), Pengalaman Kerja (X2), dan 

Kinerja Pegawai (Y) menunjukkan nilai Cronbach Alpha di atas 0,60, dengan 45 responden. 
Nilai Cronbach Alpha untuk Lingkungan Kerja adalah 0,840, Pengalaman Kerja 0,862, dan 
Kinerja Pegawai 0,889. Ini menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini reliabel, 
sehingga butir pernyataan dapat dipercaya dan digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

3.1.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan sampel Kolmogorov-Smirnov melalui SPSS 29 
untuk menguji apakah distribusi data variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji ini 
membandingkan nilai signifikansi variabel. Jika nilai signifikansi > 0.05, data berdistribusi 
normal, sedangkan jika < 0.05, data tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2021). 
 

Tabel 5. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 45 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.60792113 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.065 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .523 
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99% Confidence Interval Lower Bound .511 

Upper Bound .536 

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Berdasarkan pada tabel diatas, hasil uji normalitas diatas maka dapat diketahui 
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 > 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa data 
dari populasi berdistribusi secara normal dan dapat dilakukan ke tahap analisis selanjutnya. 

2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini melibatkan 45 responden menggunakan 

SPSS 29 untuk mendeteksi adanya perbedaan variance residual antar pengamatan. Tujuan uji 
ini adalah memastikan apakah terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. Model regresi 
yang baik seharusnya bebas dari heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Data cross section 
sering mengandung heteroskedastisitas karena mewakili ukuran yang berbeda-beda. 
Menurut Ghozali (2021), heteroskedastisitas menunjukkan ketidakkonsistenan variance 
dalam model. 

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan scatterplot pada gambar 4.6, titik-titik tersebar secara acak di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y, menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas dalam 
data penelitian ini (Ghozali, 2021. 

3. Uji Multikolinearitas
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara variabel 

independen dalam model regresi (Ghozali, 2021). Model regresi dianggap baik jika tidak ada 
korelasi antar variabel independen. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat 
nilai Tolerance dan Variable Inflation Factor (VIF), dengan dasar:  

https://journal.temantugasmu.com/index.php/jca/index


 

 

a. Jika nilai Tolerance > 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas.   
b. Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 
Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta   
Toleranc

e 
VIF 

1 

(Constant) 11.685 3.650  3.202 .003   

Lingkungan 

kerja 

.303 .115 .291 2.642 .012 .802 1.247 

Pengalaman 

kerja 

1.166 .216 .595 5.406 <,001 .802 1.247 

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai 

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variabel frekuensi 
Lingkungan Kerja (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) masing-masing adalah 0,802, yang lebih besar 
dari 0,10. Selain itu, nilai VIF untuk kedua variabel tersebut adalah 1,247, yang juga kurang dari 
10. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas dalam penelitian ini. 

4. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel independen, yaitu 
Lingkungan Kerja (X1) dan Pengalaman Kerja (X2), yang diuji pengaruhnya terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) di Rumah Sakit Tiara Bekasi menggunakan SPSS 29. Berikut adalah hasil perhitungan 
regresi linier berganda. 

Tabel 7. Uji Regresi Linier Berganda 

 

  Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta (a) pada variabel bernilai positif sebesar 11.685 yang artinya terdapat 

variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) maka Kinerja Pegawai (Y) karyawan 
akan semakin meningkat. 

b. Koefisiensi variabel Lingkungan Kerja (X1) bernilai positif sebesar 0.303 yang berarti pengaruh 
Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) bersifat positif dan kuat. Dengan hal ini 
menandakan bahwa jika hasil pelatihan berpengaruh (Ramadhani & Sri Bina, 2021). 
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c. Koefisiensi variabel Pengalaman Kerja (X2) bernilai positif sebesar 1.166 yang berarti

pengaruh Pengalaman Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) bersifat positif dan kuat.
Dengan hal ini menandakan bahwa jika hasil Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh maka
Kinerja Pegawai (Y) karyawan akan semakin berpengaruh (Ramadhani & Sri Bina, 2021).

3.1.3 Uji Hipotesis 

1. Uji T ( Parsial )

Uji T bertujuan untuk mengukur pengaruh variabel independen (Lingkungan Kerja - X1 dan 
Pengalaman Kerja - X2) terhadap variabel dependen (Kinerja Pegawai - Y) secara individual. 
Keputusan Uji T diambil berdasarkan kriteria berikut: 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau thitung > ttabel, maka ada pengaruh variabel X terhadap Y.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 atau thitung < ttabel, maka tidak ada pengaruh variabel X
terhadap Y.

Hasil Uji T dalam penelitian ini akan disajikan selanjutnya 

Tabel 8. Uji T ( Parsial ) 

.Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 11.685 3.650 3.202 .003 

Lingkungan kerja .303 .115 .291 2.642 .012 

Pengalaman kerja 1.166 .216 .595 5.406 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.16, nilai ttabel ditentukan menggunakan 

rumus ttabel=(a/2;n−k−1) 

ttabel = (a/2; n - k - 1) 

ttabel=(a/2;n−k−1)  

a. Lingkungan Kerja (X1) dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (2,642 > 2,018) dan nilai signifikasi
pada uji T sebesar 0,012 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X1)
berpengaruh positif dan signifikasi secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Rumah
Sakit Tiara Bekasi.
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b. Pengalaman Kerja (X2) dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (5,406 > 2,018) dan nilai signifikasi 
pada uji T sebesar < 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengalaman Kerja (X2) 
berpengaruh positif dan signifikasi secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Rumah 
Sakit Tiara Bekasi. 

2. Uji F ( Simultan ) 

Uji signifikasi simultan (uji F) digunakan untuk menentukan apakah lingkungan kerja dan 
pengalaman kerja secara bersamaan mempengaruhi kinerja pegawai. Jika nilai signifikansi < 0,05 
atau  Fhitung > Ftabel, maka ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 atau Fhitung < Ftabel, tidak ada pengaruh yang signifikan. 
Hasil uji simultan (uji F) dilakukan menggunakan SPSS 29 

Tabel 9. Uji F ( Simultan ) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 

Regression 832.048 2 416.024 30.50

7 

<,001b 

Residual 572.752 42 13.637   

Total 1404.800 44    

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

b. Predictors: (Constant), Pengalaman kerja, Lingkungan kerja 

Hasil uji simultan (uji f) diatas menunjukkan nilai fhitung (30,507) > ftabel (3,22) dan nilai 
signifikasi ftabel < 001 < 0,05 yang artinya H3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Lingkungan Kerja (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) Rumah Sakit Tiara Bekasi. 

3.1.4 Uji Koefisien Determinasi 

1. Uji Koefisien Determinasi Parsial 

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh dari 
salah satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial. Konsep 
dasar sebagai berikut: 

b. Nilai koefisien determinasi terletak pada angka 0 dan 1 
c. Klasifikasi koefisien korelasi yaitu 0 (tidak ada korelasi) 0-0,49 (korelasi lemah), 0,50 

(korelasi moderat), 0,51-0,99 (korelasi kuat), 1.00 (korelasi sempurna).. 
Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi Parsial (Lingkungan Kerja) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .556a .309 .293 4.75272 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja 
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Berdasarkan tabel 4.18 diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,309 atau 30,9% yang 

mana menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) mempunyai pengaruh yang kuat 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,309 atau 30,9%..  

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi Parsial (Pengalaman Kerja) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .724a .525 .513 3.94124 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman kerja
Berdasarkan tabel 4.19 diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,525 atau 52,5% yang mana 
menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,525 atau 52,5% 

1. Uji Koefisien Determinasi Simultan

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Lingkungan 
Kerja (X1), Pengalaman Kerja (X2) dan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y). Berdasarkan 
perhitungan koefisien korelasi, maka dapat dihitung koefisien determinasi. 

Tabel 4.12 Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .770a .592 .573 3.69283 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman kerja, Lingkungan kerja

Berdasarkan tabel 4.19 diketahui bahwa nilai Adjusted R square sebesar 0, 573 atau 57,3%
yang mana menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang kuat terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,592 atau 
59,2%. 

3.2 Pembahasan Penelitian 
3.2.1 Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil penelitian terhadap 45 responden menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai Rumah Sakit 
Tiara Bekasi. Ini dibuktikan dengan nilai uji t (thitung = 2,642) yang lebih besar dari ttabel (2,018) 
dan nilai signifikan 0,012 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis H1 diterima, yang berarti semakin 
baik Lingkungan Kerja, semakin meningkat Kinerja Pegawai 
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3.2.2 Pengaruh Pengalaman Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Penelitian terhadap 45 responden menunjukkan bahwa variabel Pengalaman Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Rumah Sakit Tiara Bekasi. Hasil 
uji t menunjukkan thitung > ttabel (5,406 > 2,018) dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, 
sehingga H1 diterima. Artinya, semakin sering pegawai memiliki pengalaman kerja yang sesuai, 
semakin cepat pekerjaan dapat diselesaikan. 

3.2.3 Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Pengalaman Kerja (X2)  terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Penelitian terhadap 45 responden menunjukkan bahwa hasil uji F untuk variabel 

lingkungan kerja dan pengalaman kerja memiliki nilai Fhitung (30,507) lebih besar dari Ftabel 
(3,22) dan nilai signifikansi Ftabel < 0,001 < 0,05, sehingga H3 diterima. Kesimpulannya, variabel 
Lingkungan Kerja (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) di Rumah Sakit Tiara Bekasi. 

4 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan : 

 

4. Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai di RS Tiara Bekasi, dibuktikan oleh thitung yang lebih besar dari ttabel 
(2,642 > 2,018) dan nilai signifikansi 0,012 < 0,05. 

5.  Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Pegawai: Pengalaman kerja juga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan thitung lebih besar dari ttabel (5,406 > 2,018) dan 
signifikansi < 0,001 < 0,05. 

6. Pengaruh Simultan Lingkungan dan Pengalaman Kerja: Secara bersama-sama, lingkungan kerja dan 
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dibuktikan dengan 
fhitung (30,507) lebih besar dari ftabel (3,22) dan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05. 

7. Hasil Uji R: Lingkungan kerja dan pengalaman kerja menjelaskan 59,2% faktor yang mempengaruhi 
kinerja pegawai, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 
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